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SEPINTAS KILAS SEJARAH TIMBUL
‘DAN PERKEMBANGAN MUNASABAH

Menurut Asy-Syarahbani yang pendapatnya dimuat Az-Zarkasyi da-
lam  Al-Burhan, orang pertama

tafsir An-Naisabury sukar kita Jumpai lagi sekarang ini, sebagaimana yang
dikatakan Az-Zahapys$. Mengenai betapa besar perhatian An-Naisabur}_’
terhadap munasabah nampak dari ungkapap As-Sayuthy sebagai berikut:
"Setiap lali i (An-Naisabury)  dudyy di atas kursi apabila dibacakan
(Al-Qur’an) kepadanya, beliay berkata, mengapa ayat inj diletakkan dl
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MACAM-MACAM MUNASABAH

Apabila kembali kita teliti definisi munasabah, maka ada tiga macam

munasabah (persesuaian), yaitu munasabah antar ayat, antar jumlah dan
munasabah antar surat.

A. Munasabah Antar Kalimat (Jumlah).

Yang dimaksud dengan munasabah antar kalimat, ialah persesuaian

antara suatu kalimat dengan kalimat lainnya dalam satu ayat. Misalnya
firman Allah: '

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit, katakanlah: ”Bulfi_fl
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) hajjb
Dan bukanlah kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan
tetapi kebaktian itu ialah kebaktian orang yang bertaqwa”14.

l?alam firman di atas kita jumpai serangkaian jumlah. Kalau di-
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munasabahzﬁ. Kalau kita teliti kitab-kitab tafsir yang berkembang masa
kini, maka kitab-kitab tafsir seperti: Tafsir Irsyadu aqlis Salim, Ryhul
Ma’ani, Thantawy Jauhari, Al-Manar Mafatihul Ghaib, Al-Kasyaf, Al-
Maraghy, Fie Dhilalil Qur’an, tafsir al-Wadlih, tafsir Ayatil Ahkam baik
karangan Ali As-Sayis ataupun karangan Ash-Shabuni, termasuk kitab-
kitab tafsir yang mempergunakan munasabah, dengan catatan bahwa
penggunaan munasabah oleh masing-masing pengarangnya relatif sifatnya.
Dengan lain perkataan boleh dikatakan, bahwa yang memakai munasabah
dalam penafsiran umumnya mufassir yang beraliran Ar-Ra’yi, baik pe-
nyajiannya bercorak fanni, falsafi, Ijtima’y ataupun bercorak hukmy dan
maudlu’iy. Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa pada umumnya
kitab-kitab tafsir yang beraliran Ma’tsurlah yang tidak mempergunakan
munasabah dalam penafsiran. Di antara kitab tafsir bilma’tsur yang beredar
luas ialah tafsir At-Thabari dan Ibnu Katsir yang merupakan kitab tafsir
standart bagi kitab-kitab tafsir lainnya baik yang beraliran Ma’tsur atau
yang beraliran Ar-Ra’yi.

Kembali kepada masalah pendapat Ahli Ilmu, maka Az-Zahabi setelah
memaparkan sejumlah persyaratan yang harus dipunyai oleh orang yang
ingin terjun ke dalam dunia tafsir Al-Quran, lalu beliau mencantumkan
munasabah sebagai salah satu syaratnya. Berkatalah Az-Zahabi sebagai

berikut :

» . memperhatikan persesuaian antar ayat, yaitu menerangkan segi-segi
persesuaian dan hubungan antara ayat-ayat Al-Qur'an yang di muka de-
ngan yang sebelumnya, sehingga nampak jelas bahwa Al-Qurlan tidak ada
yang lepas pertaliannya. Sepenuhnya ayat-ayat Al-Qurian itu bertalian
sebagian dengan lainnya™*“"’.

rgunakan munasabah mereka bertitik tolak
pada suatu pegangan bahwa Al-Qur'an yang diturunkan memakan tempo
20 tahun lebih yang mengandung bermacam aturan kebahagiaan insan
dan karena sebab yang berbeda-beda. Ayat-ayat mempunyai pertalian yang
erat satu dengan lainnya sehingga keadaan yang demikian itu dapat
menggambarkan sesuatu yang dimaksud. Surat-surat yang berjumlah 114
itu seakan-akan suatu kalung mutiara yang terdiri atas 114 butir. Dengan
lain perkataan mereka sangat memperhatikan rahasia persesuaian terufarna
antar ayat. Munasabah tidak saja dapat mengganti sababun nuzul (andaikata
tidak diketahui sebab nuzul ayat), bahkan menjadi jalan untuk mengetahui
dan menetapkan sebab nuzul ayat. Selain itu AlQur’an mempunyai
tanasuq antar ayat di samping bisa dijadikan sebagai pengganti sebab
nuzul juga sebagai penguat maudlu’-maudlu’ dalam bentuk yang nyata.

Dikatakan Subhi Shaleh warna-warna baru yang menghasilkan adanya
persesuaian itu (antar ayat), dapat dilihat pada tiga tempat :

Para mufassir yang mempe
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nfunasabah%. Kalau kita teliti kitab-kitab tafsir yang berkembang masa
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nyajiannya bercorak fanni, falsafi, Ijtima’y ataupun bercorak hukmy dan
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munasabah dalam penafsiran. Di antara kitab tafsir bilma’tsur yang beredar
luas ialah tafsir At-Thabari dan Ibnu Katsir yang merupakan kitab tafsir
standart bagi kitab-kitab tafsir lainnya baik yang beraliran Ma’tsur atau
yang beraliran Ar-Ra’yi.

Kembali kepada masalah pendapat Ahli Iimu, maka Az-Zahabi setelah
memaparkan sejumlah persyaratan yang harus dipunyai oleh orang yang
ingin terjun ke dalam dunia tafsir Al-Quran, lalu beliau mencantumkan
munasabah sebagai salah satu syaratnya. Berkatalah Az-Zahabi sebagai

berikut :

» . memperhatikan persesuaian antar ayat, yaitu menerangkan segi-segl
persesuaian dan hubungan antara ayat-ayat Al-Quran yang di muka de-
ngan yang sebelumnya, sehingga nampak jelas bahwa Al-Quran tidak ada
yang lepas pertaliannya. Sepenuhnya ayat-ayat Al-Quran itu bertalian
sebagian dengan lainnya”“"’.

rgunakan munasabah mereka bertitik tolak
Quran yang diturunkan memakan tempo
20 tahun lebih yang mengandung bermacam  aturan kebahagiaan insan
dan karena sebab yang berbeda-beda. Ayat-ayat mempunyai pertalian yang
erat satu dengan lainnya sehingga keadaan yang demikian itu dapat
menggambarkan sesuatu yang dimaksud. Surat-surat yang berjumlah 114
itu seakan-akan suatu kalung mutiara yang terdiri atas 114 butir. Dengan
lain perkataan mereka sangat memperhatikan rahasia persesuaian teru?ama
antar ayat. Munasabah tidak saja dapat mengganti sababun nuzul (andaikata
tidak diketahui sebab nuzul ayat), bahkan menjadi jalan untuk mengetahui
dan menetapkan sebab nuzul ayat. Selain itu Al-Qur'an mempunyai
tanasuq antar ayat di samping bisa dijadikan sebagai pengganti sebab
nuzul juga sebagai penguat maudlu’-maudlu’ dalam bentuk yang nyata.

Dikatakan Subhi Shaleh warna-warna baru yang menghasilkan adanya
persesuaian itu (antar ayat), dapat dilihat pada tiga tempat :

Para mufassir yang mempe
pada suatu pegangan bahwa Al-
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sebab-sehab yang tertenty,

o tidak
3. Pada pembentykay, lapdl-lapadl ALQurap dalam bentuk yang ti

: : enai
Saja mengengj masa dap tempatnya (zwaktu itu), juga meng
masa-masa dap tempat-tempat yang lain?®)

. " . e_
Ayat-ayat Dhihar diturunkap mengenai Aus Ibn Shamit yang m
negaskan kafarat Dhih

4 memerdekakan budaj atau berpuasa dua b$:§
berturut-turyt gy, Mmemberi makap ¢ orang miskin. Tak lama kemu ‘
Peristiwa ity menimpa pyja Salamah [y Sachar. Dia mendhihar i.sterllf};/u
hingga berakhir bulan Ramadlap, Ketika dia bertanya kepada Nabi, betl &
memberikan yonjs SaMa. dengan yopjs Allah kepada Aus. Akan teta

= . t.
di wakty mufassir menafsirkap ayat tersebyt teta2p mencantumkan ay2
ayat dhihar typy;, mengenaj Salamah [py, Shachar?8).

Nya ‘ayat yang berisi hﬂdqadﬁf
isyah Ummul Mu’minin. Namun

it diterapiyy, Pula kepady orang lain, Wa]aqua

Penuduh-penyqyp Aisyah dipandang sejahat-jahat manusia, karena meredl
Wminin, Qpep, karena ayat i1, datang dengan lapa di-
Yang umum, map. menyebapkap jumhuyr Ulama berpendapat “yang di-.

Perhf‘t,ikan adalah Umumny, lapaq] bukan tertentunya sebab”. Dalam
hal inj Ibnu Taimiyap berkaty -
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da Pendapat gy, menghadapi lapadl yaitu
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angpup Yang mengatakan

-Qur’an
dan As-Sunnap, , . an, bahwagapy, keumuman Al-Qu

a
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paling jauh Skatakan, bop,, Keumumgn 4, tertentu dengan orang S°
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idaklah
urut Japaqy orang yang Mmenyerupainya dan txdgakt]er-
dpad], Aya 2 e
n perlﬂtah a y ng mempun}/al se
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tau Jarap 0, maka dija melengkapi orans
Samga keadaannyausm‘
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WalaUPUn_ lahirnya dihadapkan kepada kaum munafiq Aus dan Khazraj,
Padfi hakikatnya mencakup orang-orang munafiq dari masa ke masa sampai
hari giyamat.

Apabila kita perhatikan permulaan surat Al-Humazah (1-3), ter-
gamlf)arlah kepada kita orang-orang yang berbudi nista yang senantiasa
menje}ek-jeleldmn orang lain. Tujuan hidupnya hanya untuk mengejar
materi yang disangka akan bisa kekal dan tak akan musnah. Sebahagian
mufassir berpendapat, dimaksud dengan orang yang mengumpulkan materi
dalam ayat itu jalah Al-Akhnas Ibn Syariq. Tetapi Az-Zumakhsyary ber-
pendapat, ayat tersebut tidak hanya mengenai Al-Akhnas, beliau menegaskan:

”Dan boleh sesuatu sebab itu khusus keadaannya, tetapi ancaman yang
datang karenanya umum keadaannya mencakup setiap orang yang mengerja-
kan kebur-ul_qan itu dan boleh pula yang demikian itu merupakan sindiran,
yang demikian itu lebih menakutkan” L

o Apa yang. dil_{etenga]ﬂcan Az-Zumakhsyary itu diperhatikan betul
oleh As-Zarkasyi di waktu beliau menulis satu pasal dalam Al-Burhan
tentang khususnya sebab dan umumnya lapadl, beliau menulis:

"’Dap kadanglfala sebab itu khusus, sedang lapadlnya umum, untuk mem-
beri pengertian bahwa yang diperhatikan, ialah umumnya lapadl bukan
khususnya sebab”32),

Jelasnya contoh-contoh yang berulang-ulang di setiap masa yang
serupa, tentulah pada awalnya mengenai orang dan pelaku tertentu,
kemudian diterapkan untuk orang lain yang kasusnya serupa. Kemudian

perlu diperhatikan, ada beberapa contoh di dalam Al-Qur’an yang tidak
n turun ayat itu tanpa didahului sebab

terang siapa yang dimaksudkan da
peristiwa dan bukan pula dalam bidang

baik dalam bentuk pertanyaan atau
tertentu. Misalnya firman Allah :

”Dan ai:oabila manusia ditimpa oleh kesusahan dia memanggil Kami ketika
pi manakala kesusahannya itu

berbaring, duduk atau berdiri. Akan teta
telah Kami hilangkan dari padanya, berjalanlah ia seakan-akan belum }Jemah
menyeru Kami terhadap kesusahan yang pernah menimpanya i
kini yang dapat menentukan siapa
nya Sayyid Quthub mencoba me-
u mengemukakan monster manusia

Tak ada mufassir sampai masa
orang yang dimaksud. Oleh karena
mecahkan kabut itu di waktu belia
( digs\wtzsls ). Berkatalah beliau :
»Manusia itu begitulah kenyataannya: ketika ia ditimpa kesusahan dan
ghairah hidup merosot, ia berpaling ke belakang dan ingat kepada kekuatan
besar dan berlindunglah ia ketika itu kepada-Nya. Akan tetapi bila
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Dr. Ma’ruf Dualiby. Sebelum beliau sampai pada kesimpulan itu, lebih
- dulu mengutarakan tentang fungsi dan gaya bahasa Al-Qur'an. Orang yang
tidak mengerti gaya bahasa Al-Quran akan mudah terperosok kepada
keliru memahami arti ayat. Orang harus mengerti sasaran yang dituju
Al-Qur’an dalam keterangan-keterangannya itu di mana Al-Qur’an membawa
missi perbaikan masyarakat secara tuntas dan seutuhnya, artinya meliputi
berbagai aspek, aqidah, tugas kewajiban, moral dan pelbagai aturan dan
norma kehidupan manusia. Lantaran itulah gaya bahasa Al-Qur’an tidak
boleh disamakan dengan buku-buku hasil karya manusia yang bersifat
spesialisasi dengan bidang-bidang tertentu. Dengan lain perkataan, ayat-ayat '
Al-Qur’an tidak terbatas dalam topik tertentu, tetapi mencakup keseluruh-
annya, sesuai dengan fungsinya yaitu : memperbaiki masyarakat dengan
perbaikan secara menyeluruh dan tuntas, kemudian uraian itu dikunci
oleh Ma’ruf Dualiby dengan kata-kata sebagai berikut :

“Maka termasuk usaha yang percuma untuk mencari hubungan apa di
antara ayat-ayat dalam surat sebagaimana andainya urusan itu dalam satu
hal saja dalam topik-topik tentang aqaid, atau kewajiban-kewajiban atau
urusan budi pekerti ataupun mengenai hak-hak. Sebenarnya kita mencari
hubungannya atas dasar satu atau beberapa. prinsip”37).

Menurut Ma’ruf Dualiby, Al-Quran dalam berbagai ayat hanya meng-
ungkapkan hal-hal yang bersifat prinsip (mabda”) dan norma umumnya
(qaidah) saja. Dengan demikian tidaklah suatu hal yang wajar bila orang
mengikatkan diri harus ada kaitannya antar ayat bersifat tafsil. Apa yang
diketeng.ahkan beliau ditampung oleh As-Syatibi dalam kitab Al-Muwa-
faqaat3 ).

Oleh karena Al-Quran menggariskan prinsip-;irinsip (terutama dalam
masalah hubungan antar orang) dan gaidah-gaidah yang umum, maka
membutuhkan penjelasan dari Rasulullah saw. dan ijtihad beliau. Hal ini

dapat kita lihat dari isi firman Allah :

»Dan Kami turunkan kepadamu AlQur’an, agar kamu menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka”. "Sesungguhnya
Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran,

a kamu mengadili antara manusia dengan apa yang Allah telah

supay’ #39)

wahyukan kepadamu
jadi datangnya As-Sunnah justru untuk mengemban fungsi itu,
meluaskan apa yang ringkas, memerinci apa-apa yang masih global serta
_ menjelaskan hal-hal yang musykil difahami.
Demikianlah dua pola fikiran yang berkembang sekarang ini dalam
dunia tafsir mengenai munasabah. Dalam hal ini penyusun tidak mampu
melerai mereka yang ilmunya jauh melaut itu serta daya kemampuan ijtihad
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sertd keluasan dan kedalaman pengetahuan mereka mengenai ibarat Al-
Qur'an yang merupakan lautan yang tidak akan pernah kering dan rahmat
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Penutup

Setelah penyusun memaparkan pengertian munasabah dan perma-
salahan-permasalahannya secara sangat sederhana, maka dalam penutup
ini penyusun mencoba menyimpulkan beberapa kesimpulan yaitu,
sebagai berikut

1. Mencari persesuaian antar ayat tidak ada nashnya, dan karena
itu derajatnya Ijtihady” bukan ” tauqify”.

2. Sebagai produk ijtihady maka adanya berlainan pendapat di
kalangan mufassir adalah hal yang wajar. Oleh sebab itu tidak
tepat suatu hasil ijtihad mengikatkan orang lain untuk meng-
ikuti atau menolaknya.

3. Munasabah tidak dapat didudukkan- sebagai salah satu syarat
untuk bolehnya seseorang menafsirkan ayat.

4.  Munasabah hanya bisa diterima sebagai alat penolong” dalam
menafsirkan ayat dan sifatnya tidak mengikat.

5. Munasabah harus dititik beratkan pada prinsip (mabda’), tidak
kepada yang bersifat tafsily.

Demikianlah beberapa kesimpulan, dan kalau kesimpulan ini benar
maka dia dari Allah, tetapi bila ini salah dan keliru maka hal itu kembali
kepada diri penyusun. Akhirnya kepada Allahlah penyusun berserah. diri
sepenuhnya. Dialah yang Maha Penyayang dan suka mengampuni dosa

hambanya.
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dan Indonesia (Suatu Studi Perbandingan)”

80, terdapat kesalahan cetak yang sangat
mengganggu. Pada halaman 71 bahagian no. 2.2 nomor 3 tertulis If I

a Prime Minister, , , » seharusnya dibaca, If I were a Prime Minister, . . .”,
Pada halaman 74 baris ke 6 dari bawah tertuljs "ayyu syai’in taf’alhlu . . .’ ;
seharusnya dibaca “ayyu syal'in tafalhu . . » pap terakhir halaman 82

baris ke 23 dari atas tertulis, “telah tumbuh dan berkembang pada abad
KeNXEVy, g Bie seharusnya dibaca, ’telah tumbuh dan berkembang sejak

tahun 1900 SM28. Bahasa Inggris bary mulai berkembang pada abad ke
X1V 2

3 2 3

Agar maklum. Redaksi.




